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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT BADAN KAMBING SABURAI MENGGUNAKAN
UKURAN-UKURAN TUBUH DENGAN METODE REGRESI
KOMPONEN UTAMA
(STUDI KASUS DI KELOMPOK TERNAK MAKMUR II
KECAMATAN GISTING KABUPATEN TANGGAMUS)

Oleh
Gilang Nugroho

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi bobot badan (BB) berdasarkan
berbagai ukuran tubuh seperti lingkar dada (LD), panjang badan (PB), tinggi
badan (TB), dalam dada (DD), lebar pinggul (LePi), lebar dada (LeD), dan tinggi
pinggul (TiPi) menggunakan analisis regresi komponen utama (ARKU), pada
kambing Saburai di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi
Lampung yang dilaksanakan pada Februari-Maret 2025. Ternak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kambing Saburai berumur 1--3 tahun sebanyak 109
ekor. ARKU dianalisis menggunakan bahasa pemrograman R. Model yang paling
cocok untuk prediksi BB didasarkan pada indikator statistik termasuk koefisien
determinasi (R?), R? yang disesuaikan, dan kesalahan standar residual (RSE).
Hasil ARKU menunjukkan bahwa model regresi komponen utama yang mewakili
ukuran tubuh dalam memprediksi bobot badan adalah model dengan 5 skor
principle component (PC) atau komponen utama yaitu PC1, PC2, PC3, PC4, dan
PC5 dengan persamaan BB =34,69 + (-3,63*PC1) + (-1,31*PC2) + (-3,54*PC3) +
(-0,44*PC4) + (4,46*PC5). Sedangkan model regresi yang didapat dari
transformasi model ARKU ke variabel asli yaitu BB =-51,92 + (0,83*LD) +
(0,03*PB) + (0,23*TP) + (0,31*LebD) + (0,25*DD) + (-0,02*Tping) + (-
0,07*Lebping) dengan R? sebesar 85,88%.

Kata kunci: Analisis Regresi Komponen Utama, Bobot Badan, Kambing
Saburai, Ukuran Tubuh.



ABSTARCT

ESTIMATION OF SABURAI GOATS BODY WEIGHT USING BODY
MEASUREMENTS WITH PRINCIPAL COMPONENT
REGRESSION METHOD
(CASE STUDY IN MAKMUR II LIVESTOCK GROUP
GISTING DISTRICT, TANGGAMUS REGENCY)

By
Gilang Nugroho

This study aims to predict body weight (BW) based on various body
measurements such as chest girth (CG), body length (BL), shoulder height (SH),
chest depth (CD), hip width (HW), chest width (CW), and hip height (HH) using
principal component regression (PCR), on Saburai goats in Gisting District,
Tanggamus Regency, Lampung Province which was carried out in February-
March 2025. The livestock used in this study were 109 Saburai goats aged 1--3
years. PCR was analyzed using the R programming language. The best model for
BW prediction was determined based on statistical indicators, including the
coefficient of determination (R?), adjusted R?, and residual standard error (RSE).
The PCR results indicated that the principal component regression model for
predicting body weight was Model with 5 principal component (PC) (PC1, PC2,
PC3, PC4, and PC5), with the equation BW = 34.69 + (- 3.54 * PC1) + (-1.73 *
PC2) + (-3.64 * PC3) + (-0,44*PC4) + (4,46*PC5) with an R? of 85.88%. While
the regression model obtained from the transformation of the PCR model to the
original variables is BW =-51.92 + (0.83 * CG) + (0.03 * BL) +(0.23 * SH) +
(0.31 * CW) +(0.25 * CD) + (-0.02 * HH) + (-0.07 * HW) with an R? of 85.88%.

Keywords: Principal Component Regression Analysis, Body Weight, Saburai
Goat, Body Measurements.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ternak ruminansia sebagai penghasil daging dan susu memiliki potensi yang
cukup besar untuk dikembangbiakan. Kambing merupakan salah satu jenis ternak
ruminansia kecil yang sangat berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia.
Kambing banyak dipilih oleh masyarakat karena memiliki kelebihan yang terletak
pada kemampuan adaptasi yang tinggi di berbagai kondisi lingkungan, potensi
reproduksi yang tinggi, dan jumlah anak per kelahiran lebih dari satu. Kelebihan
tersebut mendukung terpenuhinya kebutuhan protein hewani yang terus
meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
meningkatnya jumlah pendapatan dan semakin meningkatnya kesadaran akan
pentingnya kebutuhan protein hewani. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya

untuk meningkatkan populasi dan meningkatkan produksi kambing.

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), kebutuhan daging kambing di Indonesia
pada tahun 2023 tercatat mencapai 61,31 ribu ton. Namun, tingginya permintaan
terhadap daging kambing ini tidak sebanding dengan ketersediaannya di dalam
negeri, yang menyebabkan ketergantungan Indonesia pada impor daging kambing
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pada tahun 2024, populasi kambing di
Indonesia diperkirakan mencapai 18,5 juta ekor, dengan rincian 15,2 juta ekor
kambing pedaging dan 3,3 juta ekor kambing perah. Provinsi Jawa Tengah dan
Jawa Timur tercatat sebagai wilayah dengan populasi kambing terbesar, sementara
Lampung menempati posisi ketiga dalam hal jumlah populasi kambing (Badan

Pusat Statistik, 2023).



Peningkatan produksi kambing dapat dilakukan dengan cara persilangan atau
perkawinan antara kambing lokal dengan kambing impor. Kambing lokal
merupakan jenis kambing yang berasal dari suatu daerah tertentu dan telah
beradaptasi dengan lingkungan setempat, seperti kambing etawa dan kambing
kacang. Sementara itu kambing impor merupakan jenis kambing yang berasal dari
luar negeri yang didatangkan ke Indonesia untuk tujuan pemuliaan atau
meningkatkan kualitas genetik, seperti kambing boer dan kambing saanen.
Terdapat beberapa kambing persilangan yang sering dipelihara oleh para peternak
diantaranya kambing rambon, kambing sapera, kambing boerawa, dan kambing

Saburai.

Kambing Saburai merupakan kambing hasil persilangan grading up antara
kambing boer jantan dengan kambing PE betina. Kambing Saburai yang
merupakan bangsa baru yang baru dikembangkan di Kabupaten Tanggamus
memiliki keunggulan antara lain pemeliharaan yang mudah, memiliki kemampuan
beradaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkungan dan tingkat pertumbuhan
yang tinggi (Adhianto et al., 2017)

Bobot badan kambing merupakan salah satu indikator laju pertumbuhan dan
produktivitas ternak yang dapat diduga berdasarkan ukuran-ukuran tubuh
kambing yang meliputi lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, lebar dada,
dalam dada, tinggi pinggul, dan lebar pinggul. Pentingnya mengetahui bobot
badan kambing bagi peternak adalah sebagai ukuran keberhasilan dalam proses

pemeliharaan dan pertumbuhan kambing yang dipelihara.

Metode yang paling akurat untuk menentukan bobot badan kambing adalah
dengan melakukan penimbangan langsung. Namun, di lapangan, terutama pada
peternakan rakyat, sering kali tidak tersedia timbangan yang memadai. Oleh
karena itu, diperlukan metode lain yang lebih praktis dan ekonomis, yakni
pendugaan atau estimasi bobot badan melalui pengukuran beberapa parameter
ukuran tubuh kambing. Pendugaan bobot badan berdasarkan ukuran tubuh ini

menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan alat penimbangan di lapangan.



Pendugaan bobot badan kambing banyak menggunakan persamaan regresi baik
regresi sederhana maupun regresi berganda. Kelemahan penggunaan regresi
berganda adalah sering terjadinya multikolinearitas antar variabel prediktor akibat
korelasi yang tinggi antar variabel tersebut. Penggunaan regresi berganda yang
melibatkan variabel-variabel dengan korelasi tinggi dapat mengurangi validitas
pendugaan bobot badan. Pendekatan lain untuk menduga bobot badan adalah
dengan menggunakan regresi komponen utama yang diperoleh dari analisis
komponen utama atau principal component analysis (PCA) yang dapat
meminimalkan terjadinya multikolinearitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pendugaan bobot badan kambing Saburai melalui ukuran-ukuran tubuh dengan
menggunakan metode regresi komponen utama. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat membantu memudahkan peternak dalam hal menentukan bobot badan

ternak kambing Saburai hanya dengan melihat ukuran—ukuran tubuhnya.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai dengan
bobot badan kambing Saburai;

2. menduga bobot badan kambing Saburai melalui metode regresi komponen

utama.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai
informasi dasar bagi peternak, peneliti dan khalayak luas mengenai pendugaan

bobot badan kambing Saburai melalui ukuran-ukuran tubuh ternak

1.4 Kerangka Pemikiran

Sub sektor peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian yang
memiliki peranan penting dalam menunjang kebutuhan pangan masyarakat. Salah

satu usaha peternakan yang potensial yaitu kambing. Kambing sendiri sudah



umum dijadikan sebagai usaha oleh para peternak khususnya peternakan rakyat
baik sebagai pekerjaan utama maupun pekerjaan sampingan. Kambing banyak
dipilih oleh masyarakat karena modalnya cukup kecil, pemeliharaannya yang
mudah, tidak membutuhkan lahan yang luas, serta potensi produksi dan

reproduksi tinggi.

Kambing Saburai di Lampung sudah dijadikan sebagai plasma nutfah asli
Indonesia dan merupakan sumberdaya genetik lokal dari Lampung yang mana
harus kita lestarikan dan bisa dikembangbiakan sehingga dapat meningkatkan
populasinya, dikarenakan kambing Saburai ini merupakan tipe kambing pedaging
yang dapat memenuhi pasokan daging yang ada di daerah Lampung. Kambing
Saburai memiliki morfologi tipe kambing pedaging dikarenakan kambing Saburai
merupakan kambing keturunan antara kambing jantan boer dan kambing betina

Peranakan Ettawa (PE) yang karakteristiknya mengikuti dengan tetua jantannya.

Regresi komponen utama merupakan metode yang menggabungkan antara regresi
linier dengan analisis komponen utama. Regresi komponen utama membentuk
hubungan antara variabel terikat dengan komponen utama yang dipilih dari
variabel bebas. Keuntungan penggunaan regresi komponen utama adalah dapat
meminimalkan korelasi secara bersih (korelasi = 0) tanpa menghilangkan variabel
bebas sehingga masalah dapat teratasi. Selain itu, metode regresi komponen utama
dapat digunakan untuk semua data penelitian baik data musiman atau non

musiman (Tazliqoh et al., 2015).

Pertumbuhan seekor ternak dapat diketahui melalui perkembangan ukuran tubuh
yang akhirnya dapat dijadikan variabel untuk mengestimasi bobot tubuh. Ukuran-
ukuran tubuh ternak menjadi penting diketahui untuk dijadikan sebagai kriteria
dalam mendapatkan bobot badan ternak secara akurat. ukuran-ukuran tubuh
kambing seperti lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak dapat secara
signifikan menentukan bobot badan mereka. Lingkar dada merupakan ukuran
yang paling berpengaruh, dengan kontribusi yang dapat mencapai lebih dari 75%
dalam menentukan bobot badan, nilai dari ukuran-ukuran tubuh ternak akan

semakin meningkat dengan seiring bertambahnya bobot badan ternak tersebut.



Penentuan bobot badan seekor ternak umumnya dilakukan dengan cara
penimbangan langsung, namun selain metode tersebut, bobot badan juga dapat
diperkirakan dengan mengukur beberapa parameter ukuran tubuh ternak dan
mengaitkannya dengan berat badan melalui rumus atau perhitungan tertentu.
Ukuran-ukuran tubuh tersebut yang responsif terhadap bobot badan antara lain
panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak. Penelitian sebelumnya

menyebutkan bahwa lingkar dada memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan
bobot badan.

Hasil penelitian Hanafi ef al. (2022) menunjukkan bahwa bobot badan kambing
PE dapat diduga dengan ukuran-ukuran tubuh yang meliputi tinggi pundak,
panjang badan, dan lingkar dada yang memiliki persamaan linier sebesar
BB=32,506+0,381+0,080+0,463 dengan R? sebesar 0,765. Dari hasil penelitian
Pratama (2023) menunjukkan bahwa bobot badan kambing Saburai betina dapat
diduga dengan menggunakan ukuran-ukuran tubuh yang memiliki persamaan
regresi antara lingkar dada (LD), panjang badan (PB), tinggi pundak (TP), tinggi
pinggul (TPG) dan lebar pinggul (LPG) terhadap bobot badan (BB) berturut-turut
yaitu BB= - 49,9974 + 1,1903LD; BB= -24,8560 + 0,8687PB; BB=-11,2769 +
0,7036TP; BB=-27,9433 + 0,9273TPG; dan BB=-0,0109 + 2,1129LPG dengan
koefisien determinasi (R?) berturut-turut yaitu 0,6424, 0,5512, 0,3399, 0,5012, dan
0,2789. Oleh karena itu dari hasil penelitian sebelumnya mengenai pendugaan
bobot badan terhadap ukuran-ukuran tubuh dapat dilakukan pada kambing

Saburai.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian kali ini adalah

1. terdapat hubungan yang erat antara ukuran-ukuran tubuh kambing dengan
bobot badan kambing Saburai;

2. bobot badan kambing Saburai dapat diduga dengan metode regresi komponen

utama dengan tingkat akurasi yang tinggi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Saburai

Provinsi Lampung memiliki kambing rumpun baru yang ditetapkan oleh Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 sebagai sumber
daya genetik lokal Provinsi Lampung, kambing tersebut merupakan hasil
persilangan secara grading up sampai tahap kedua antara kambing Boer Jantan
dengan kambing Peranakan Etawah (PE) betina. Hasil persilangan tahap kedua

inilah yang dinamakan kambing Saburai (Khairisman et al., 2022).

Kambing Saburai dibentuk atas dasar keinginan pemerintah daerah Provinsi
Lampung yang ingin mengekspor kambing dengan berat badan 40 kg pada umur
satu tahun. Namun berat badan tersebut tidak dapat dicapai oleh kambing yang
ada di Lampung, kambing PE merupakan kambing dengan kinerja pertumbuhan
tertinggi yang terdapat di Provinsi Lampung belum mencapai berat sekitar 28 kg

pada umur satu tahun (Khairisman et al., 2022).

Kambing Saburai memiliki beberapa keunggulan seperti pertumbuhan yang pesat,
produksi daging yang tinggi, mampu beradaptasi baik di lingkungan tempat
tinggalnya, dan memiliki kesuburan yang tinggi. Kambing Saburai sekarang
sudah banyak yang mengembangkannya dikarenakan kambing Saburai
merupakan salah satu kambing tipe pedaging sehingga perlu untuk mengetahui
pola pertumbuhan kambing Saburai dengan melalui bobot tubuhnya yang mana
dapat memudahkan para peternak dalam menentukan suatu nilai jual dari

ternaknya (Adhianto et al., 2017).



2.2 Ukuran—Ukuran Tubuh

Ukuran-ukuran tubuh menjadi penting diketahui sebagai kriteria dalam
mendapatkan bobot badan ternak secara efisien dan akurat. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk menentukan bobot badan ternak adalah melalui pendugaan
berdasarkan ukuran-ukuran tubuh yang diharapkan mempunyai ketelitian cukup
tinggi. Ukuran pada bagian-bagian tubuh ternak dapat digunakan dalam
menggambarkan bentuk tubuh dan memperkirakan berat badan ternak. Data
ukuran tubuh juga dapat digunakan dalam melakukan penyeleksian terhadap
ternak (Faizi, 2017). Bobot badan dan ukuran tubuh merupakan salah satu
indikator pertumbuhan, pertumbuhan ternak ditandai oleh perubahan ukuran

tubuh dan berat badan ternak secara bersamaan (Nuraliah ef al., 2022).

Ukuran tubuh ternak mempunyai sumbangan atau peranan yang sangat penting
dalam memperkirakan bobot tubuh ternak yang relatif cukup besar yaitu sekitar
90% dari bobot badan ternak yang sebenarnya karena tubuh ternak diibaratkan

seperti sebuah silinder (Victori et al., 2016).

Ukuran tubuh ternak sangat penting untuk diketahui karena digunakan sebagai
salah satu kriteria dalam menentukan bobot badan suatu ternak terutama kambing.
Nilai dari suatu ukuran—ukuran tubuh kambing akan semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya umur dari ternak itu sendiri dan juga seiring dengan

bertambahnya bobot badan ternak tersebut (Nuraliah et al., 2022).

Pertumbuhan pada ternak merupakan proses perubahan ukuran yang mencakup
peningkatan berat badan, bentuk, dimensi, serta struktur dan komposisi tubuh,
termasuk perubahan pada organ-organ tubuh dan komponen kimiawinya. Salah
satu indikator pertumbuhan ternak adalah bertambahnya ukuran tubuh..
Pertumbuhan mempunyai tahap—tahap yang cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi
pada saat lahir sampai pubertas dan tahap lambat terjadi pada saat dewasa tubuh

telah tercapai (Victori et al., 2016).

Pertumbuhan ternak muda lebih banyak mengarah pada pertumbuhan tulang,

sedangkan pada ternak dewasa pertumbuhan dan perkembangannya lebih



mengarah pada daging dan lemak (Victori ef al., 2016). Ternak dalam suatu
pertumbuhan tubuhnya secara keseluruhan dapat diukur melalui tinggi pundak,
lingkar dada dan panjang badan, sehingga kombinasi antara ukuran-ukuran tubuh
terhadap bobot badan sering sekali digunakan sebagai cara untuk mengetahui

ukuran pertumbuhan (Nurasih ef al., 2025).

Ukuran tubuh ternak akan terus bertambah seiring dengan bertambahnya umur
ternak dan laju pertumbuhan ternak sangat cepat sebelum memasuki dewasa
kelamin yang menunjukkan bahwa pada ternak tersebut terjadi pertumbuhan atau
proses bertambahnya ukuran yang dapat dihitung secara kuantitatif (Nuraliah et

al., 2022).

Ukuran tubuh yang paling erat hubungannya dengan kinerja produksi ternak
adalah lingkar dada dan panjang badan, karena itu kedua ukuran tubuh tersebut
sering digunakan sebagai parameter untuk mengestimasi bobot badan pada ternak
(Ashari et al., 2015). Selama pertumbuhan, tulang tumbuh secara kontinyu dengan
laju pertumbuhan yang relatif lambat, sedangkan pertumbuhan otot relatif lebih

cepat (Pratama et al., 2016).

Lingkar dada mempunyai peranan yang sangat penting untuk menduga bobot
badan dengan nilai koefisien determinasi terhadap perubahan bobot badan sebesar
90,97% (Haryanti et al., 2015). Lingkar dada dapat memberikan gambaran
tentang keadaan seekor ternak terutama untuk memperkirakan bobot badannya

(Hapsari, 2019).

Adanya hubungan yang erat antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan
karena tubuh ternak diibaratkan seperti sebuah silinder, oleh karena itu
sumbangan terbesar untuk pendugaan bobot badan ternak diberikan oleh ukuran

tubuh sebanyak + 90% (Abadi et al., 2021).

2.3 Bobot Badan

Bobot badan dan ukuran tubuh merupakan salah satu indikator pertumbuhan,

pertumbuhan ternak ditandai oleh perubahan ukuran tubuh dan berat badan ternak



secara bersamaan (Nuraliah et al., 2022). Pertumbuhan merupakan perubahan
bentuk atau ukuran seekor ternak yang dinyatakan dalam panjang, volume, atau
massa yang dapat dinilai sebagai peningkatan bobot badan, panjang badan, lingkar

dada dan tinggi pundak (Mardhianna et al., 2015).

Pertumbuhan pada ternak adalah penambahan bobot badan dalam waktu tertentu
sedangkan perkembangan adalah perubahan dari bentuk ternak yang muncul dari
perbedaan komponen penyusun tubuh seperti tulang, otot dan lemak (Suhardi et
al., 2024). Proses pertumbuhan pada semua jenis hewan terkadang berlangsung
cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum hewan tersebut mencapai dalam
ukuran besar tubuh karena dapat dipengaruhi oleh faktor genetik ataupun

lingkungan (Zulaeha et al., 2022).

Tumbuh kembang ternak kambing yang mengalami pertumbuhan secara cepat
dimulai dari lahir sampai dewasa kelamin dan tumbuh secara lambat sampai
dewasa, bobot badan menjadi salah satu tingkat produktivitas ternak, yang dapat
digunakan sebagai pedoman dasar pemilihan bibit maupun bakalan (Pratama et

al., 2016).

Penentuan bobot badan pada ternak dapat dilakukan secara langsung dengan
mengukur langsung menggunakan timbangan ternak atau dapat dilakukan melalui
suatu pendugaan dengan menggunakan ukuran-ukuran linear tubuh ternak apabila
tidak tersedia timbangan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
antara lain adalah lingkungan dan manajemen pemeliharaan khususnya dalam
pemberian pakan (Victori et al., 2016). Pola pemeliharaan yang baik memegang
peranan penting untuk menentukan kebutuhan nutrisi, jumlah pemberian pakan,
jumlah dosis obat, dan bobot badan juga dapat digunakan untuk menentukan nilai

jual ternak tersebut (Afriadi et al., 2019).

2.4 Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan metode statistika yang banyak digunakan dalam
penelitian. Istilah regresi pertama kali diperkenalkan oleh Sir Francis Galton pada

tahun 1986. Secara umum, analisis regresi adalah kajian terhadap hubungan satu
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variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan dengan satu atau dua
variabel yang menerangkan. Variabel yang diterangkan selanjutnya disebut
sebagai variabel respon, sedangkan variabel yang menerangkan biasa disebut

variabel bebas (Trianggana, 2020).

Regresi dibagi dalam dua persamaan matematis yang bentuknya dapat linear atau
non-linear. Regresi non-linear ialah bentuk hubungan atau fungsi di mana variabel
bebas X dan atau variabel terikat Y dapat berfungsi sebagai faktor atau variabel
dengan pangkat tertentu. Selain itu, variabel bebas X dan atau variabel terikat Y
dapat berfungsi sebagai penyebut (fungsi pecahan), maupun variabel X dan atau
variabel terikat Y dapat berfungsi sebagai pangkat fungsi eksponen. Macam-
macam regresi non-linear adalah model kuadratik, model parabola, model
eksponensial, model parabola kubik, model hiperbola, model geometrik, dan

model logistik (Wulandari ef al., 2022).

Analisis regresi linear dan ganda dapat menunjukkan adanya pengaruh kuat
ukuran tubuh dalam menduga bobot badan suatu ternak (Basbeth et al., 2015).
Regresi linier merupakan metode statistika yang digunakan untuk membentuk
model atau hubungan antara satu atau lebih variabel bebas X dengan sebuah
variabel respon Y. Analisis regresi dengan satu variabel bebas X disebut sebagai
regresi linier sederhana, sedangkan jika terdapat lebih dari satu variabel bebas X,

disebut sebagai regresi linier berganda (Wohon et al., 2017).

Koefisien regresi yang berpengaruh kuat dalam pendugaan bobot badan domba
Garut adalah lingkar dada, tinggi pundak dan dalam dada. Perbedaan ukuran
linear tubuh dipengaruhi pada ukuran lingkar, ketebalan, dan berat tubuh (Basbeth
etal., 2015).

2.5 Regresi Komponen Utama

Regresi komponen utama adalah satu diantara metode yang bisa dipergunakan
dalam mengatasi masalah multikolinearitas dengan dua tahapan, tahap pertama

melakukan analisis komponen utama terhadap peubah bebas X yang kemudian
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untuk tahap selanjutnya ialah meregresikan komponen-komponen utama tersebut

dengan peubah tak bebas Y (Amni et al., 2024).

Regresi komponen utama merupakan teknik analisis regresi yang dikombinasikan
dengan analisis komponen utama, dimana analisis komponen utama dijadikan
sebagai tahap analisis. Analisis komponen utama merupakan analisis yang
memperkecil dimensi variabel tanpa kehilangan banyak informasi, dengan tujuan
menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara mereduksi dimensinya

(Chairunnisa et al., 2025).

Prosedur regresi komponen utama pada dasarnya bertujuan untuk
menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara menyusutkan (mereduksi)
dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi diantara
variabel prediktor melalui transformasi variabel prediktor asal ke variabel baru
yang tidak berkorelasi sama sekali atau yang biasa disebut dengan komponen
utama. Setelah beberapa komponen utama yang bebas multikolinearitas diperoleh,
maka komponen-komponen tersebut menjadi variabel prediktor baru yang akan
diregresikan atau dianalisa pengaruhnya terhadap variabel respon (Y) dengan

menggunakan analisis regresi (Pratiwi, 2016).

Keuntungan penggunaan regresi komponen utama adalah dapat meminimalkan
korelasi secara bersih (korelasi = 0) tanpa menghilangkan variabel bebas sehingga
masalah multikolinieritas dapat teratasi. Selain itu, metode komponen utama dapat
digunakan untuk semua data penelitian baik data musiman atau non musiman

(Pratiwi, 2016).

Analisis komponen utama adalah metode analisis statistik untuk analisis beberapa
indeks komprehensif. Ini pertama kali diusulkan oleh Pearson pada tahun 1901,
dan kemudian dikembangkan oleh Hotelling pada tahun 1993. Analisis komponen
utama adalah metode untuk mengurangi jumlah variabel menjadi beberapa
komponen utama dengan menggunakan teknik reduksi dimensi (Dakhlan ef al.,

2024).
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Analisis komponen utama pada dasarnya bertujuan untuk menyederhanakan
peubah yang diamati dengan cara menyusutkan (mereduksi) dimensinya. Hal ini
dilakukan dengan jalan menghilangkan korelasi di antara peubah melalui
transformasi peubah asal kepeubah baru (merupakan kombinasi linear dari

peubah-peubah asal) yang tidak saling berkorelasi (Sriningsih et al., 2018).

Analisis komponen utama atau principal component analysis (PCA) adalah teknik
yang digunakan untuk menyederhanakan suatu data, dengan cara mentransformasi
data secara linier sehingga terbentuk sistem koordinat baru dengan varians
maksimum. Analisis komponen utama dapat digunakan untuk mereduksi dimensi
suatu data tanpa mengurangi karakteristik data tersebut secara signifikan (Ririhena

& Loklomin, 2020).

Analisis komponen utama juga menjadi salah satu teknik statistika multivariat
yang dapat menemukan karakteristik data yang tersembunyi. Dalam
penerapannya, analisis komponen utama, justru dibatasi oleh asumsi-asumsinya,
yaitu asumsi kelinieran model regresi, asumsi keortogonalan komponen utama,

dan asumsi varians yang memiliki struktur yang penting (Amni et al., 2024).

Langkah pertama yang dilakukan ialah melakukan pengecekan kecukupan data
yang digunakan dalam analisis PCA. Selanjutnya menentukan kriteria
pembentukkan komponen utama dengan menstandarisasikan semua variabel
bebas (X) ke dalam bentuk variabel baku (Z). Setelah mendapatkan komponen
utama, selanjutnya meregresikan komponen utama ke dalam variabel dependen

(Y) untuk mendapatkan model regresi komponen utama (Pendi, 2021).

Analisis Komponen Utama (PCA) menawarkan alternatif yang inovatif dan
menjanjikan untuk mengoptimalkan prediksi berat badan. Dengan mengubah
pengukuran tubuh yang berkorelasi menjadi komponen utama (PC) yang tidak
berkorelasi, PCA memungkinkan representasi data yang lebih efisien dan

informatif (Dakhlan et al., 2024).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2025, di Kelompok Ternak Makmur II,

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, pita ukur 150 cm
merek butterfly, tongkat ukur 150 cm, timbangan kapasitas 75 kg dengan
ketelitian 0,02 kg merek DLE.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 109 ekor kambing Saburai,
baik jantan maupun betina, dengan kriteria tidak bunting dan berumur antara 1--3

tahun.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan studi kasus di Kelompok
Ternak Makmur II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi
Lampung dengan menggunakan purposive sampling dan menggunakan data
primer dan sekunder untuk menentukan sampel kambing Saburai. Kriteria sampel
kambing penelitian yaitu jantan maupun betina tidak bunting dan berumur antara

1--3 tahun.
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Data primer diperoleh dari hasil wawancara terhadap peternak, menimbang bobot

badan mengukur ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai dan data sekunder

diperoleh dari rekording peternak.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu :

1.

Melakukan pra survey ke peternakan yang ada di Kelompok Ternak Makmur
II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Lampung untuk mengetahui
populasi kambing Saburai yang ada;

Memilih kambing Saburai baik Jantan maupun betina sesuai dengan kriteria

tidak bunting, dan berumur 1--3 tahun;

. Menentukan umur kambing Saburai dengan melihat kondisi gigi kambing

maupun dengan melakukan wawancara terhadap peternak;
Melakukan penimbangan terhadap kambing Saburai untuk mengetahui bobot

badannya,;

. Melakukan pengukuran terhadap ukuran-ukuran tubuh kambing Saburai,

Melakukan tabulasi data dan analisis data.

3.5 Peubah Penelitian

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu:

1.

Panjang badan (PB): diukur dari jarak garis lurus dari tepi depan luar tulang
scapula sampai benjolan tulang tapis (tulang duduk atau os ichium) dengan
menggunakan pita ukur (Gambar 1) (Hazza et al., 2017).

Tinggi Pundak: diukur dari bagian tertinggi pundak ke tanah mengikuti garis
tegak lurus dengan menggunakan tongkat ukur (Gambar 1) (Hazza et al.,

2017).

. Lingkar dada (LD): diukur dengan pita ukur dilingkarkan sepanjang rongga

dada atau dari tulang dada di belakang tulang bahu dan tulang belikat (Gambar
1) (Hazza et al., 2017).

Dalam Dada : diukur antara titik tertinggi pundak dan tulang dada, diukur di
belakang siku (Gambar 1 ) (Hazza ef al., 2017).
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5. Lebar dada : diukur dari jarak antara bagian tengah tulang dada kiri dan kanan
diukur dengan kaliper (cm) (Gambar 1) (Hazza et al., 2017).

6. Lebar pinggul (LPg): diukur dari jarak sisi terluar dari sendi pinggul dengan
tongkat ukur (Gambar 1) (Hazza et al., 2017).

7. Tinggi pinggul (TPg): diukur dari bagian tertinggi pinggul secara tegak lurus
ke tanah dengan tongkat ukur (Gambar 1) (Hazza et al., 2017).

8. Bobot badan (BB): diperoleh dengan cara menimbang menggunakan

timbangan digital.
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Sumber: Hazza et al., (2017)

Gambar 1. Cara mengukur ukuran tubuh kambing

Keterangan: Ul: Tinggi pundak; U2: Lingkar dada; U3: Panjang badan; U4:
Tinggi pinggul; US: Lebar pinggul; U6: Dalam dada; U7: Lebar dada

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan ditabulasi menggunakan program
excel dan dianalisis menggunakan program R untuk memperoleh statistik
deskriptif seperti rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum, serta
koefisien keragaman. Kemudian data dianalisis untuk mendapatkan korelasi antar

variabel menggunakan program R.
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Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pembuatan statistik deskriptif,
analisis komponen utama, dan analisis regresi komponen utama dengan masing-

masing sebagai berikut:

(1) Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif meliputi rataan, simpangan baku, dan koefisien keragaman
untuk Rataan dan simpangan baku untuk masing-masing variabel dihitung
berdasarkan Wahab et al. (2022) sebagai berikut:
n
n

Keterangan :
X :rata-rata
Xi : ukuran ke-i dari variabel x

N : total sampel kambing yang diamati

Rumus perhitungan simpangan baku sebagai berikut:

Sz — ?=I(Xi - )_()2

n—1
Keterangan:

S : simpangan baku X'
X :rata-rata
Xi : ukuran ke-1 dari variabel x

n : total sampel kambing yang diamati

Rumus perhitungan koefisien keragaman diformulasikan sebagai berikut:

KK=—- x 100%

=l wn

Keterangan:
KK : koefisien keragaman
S :simpangan baku

X :rata-rata
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(2) Analisis Komponen Utama (AKU)

Pengolahan data dilanjutkan dengan analisis komponen utama untuk memperoleh
persamaan ukuran. Persamaan komponen utama diturunkan dari matriks peragam.
Analisis komponen utama yang digunakan berdasarkan Amni et al. (2024) dengan

model persamaan :

PCP = a1pX1 -l-aszz +ﬂ3pX3 + ---+aann

Keterangan :
PCp : nilai komponen utama ke-p
Qip : koefisien eigenvector

X1, X2, X3, ..., Xn : variabel asli

(3) Analisis Regresi Komponen Utama (ARKU)

Analisis regresi komponen utama digunakan untuk menduga bobot badan
berdasarkan model komponen utama. Menurut Zafitra et al. (2020), model

Regresi Komponen Utama untuk memprediksi bobot badan dirumuskan sebagai

berikut:
Y=W, + W,PC; + -+ W,PC,
Keterangan :
Y : dugaan bobot badan
Wo : nilai konstanta

Wi, Wa, W3, Wy, ..., W7 : koefisien regresi parsial untuk skor PC1-7



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran-ukuran tubuh kambing
Saburai, seperti lingkar dada (LD), panjang badan (PB), tinggi pundak
(TP), lebar dada (LebD), dalam dada (DD), tinggi pinggul (Tping), dan
lebar pinggul (Lebping), dengan bobot badan kambing Saburai.
Hubungan ini menunjukkan bahwa ukuran-ukuran tubuh tersebut dapat
digunakan sebagai indikator untuk menduga bobot badan.

2. Model 5 memiliki pengaruh paling signifikan yaitu dengan nilai R?
mencapai 0,8588, yang berarti model ini dapat menjelaskan variabilitas
dalam variable dependen sebesar 85,88% dengan persamaan BB = 34,69
+(-3,63*PC1) + (-1,31*PC2) + (-3,54*PC3) + (-0,44*PC4) +
(4,46*PC5). Sedangkan model regresi yang didapat dari transformasi
model 3 ke variabel asli yaitu BB =-51,92 + (0,83*LD) + (0,03*PB) +
(0,23*TP) + (0,31*LebD) + (0,25*DD) + (-0,02*Tping) + (-
0,07*Lebping) dengan R? sebesar 85,88%.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas yaitu
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pendugaan bobot badan
pada kambing Saburai berdasarkan analisis regresi komponen utama, serta

perlu dilakukan penelitian pada jenis-jenis kambing lokal di Indonesia.
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